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Abstrak 

Dewasa ini dabt al-khafiy kurang diperhatikan oleh peneliti, padahal sifat 

tersebut menjadi salah satu pembeda antara hadis hasan dan daif. Artikel ini 

akan membahas tentang pengaruh al-dabt al-khafiy terhadap penentuan 

hukum/kualitas hadis. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kepustakaan (library research). Hasilnya, tidak ada sigah 

khusus untuk menunjukkan dabt khafiyy pada rawi. Adapun hadis yang 

diriwayatkan oleh rawi saduq atau semacamnya tidak boleh langsung 

dihukumi sebagai hadis hasan sebelum proses ikhtibar. Ikhtibar merupakan 

pengujian untuk mengetahui dabt rawi tersebut. Penilaian saduq (jujur) 

pada rawi bukan disebut jaminan untuk keakuratan riwayat rawi melainkan 

jaminan untuk kesalehan/kejujuran rawi. Metode mengetahui dabt yang 

dapat dilakukan pada zaman ini adalah (1) melihat dan menganalisa 

komentar ulama jarh wa ta’dil; (2) membandingkan koleksi hadis yang 

diriwayatkan oleh rawi tersebut dengan versi lain dari rawi yang siqqah; (3) 

membandingkan riwayat beberapa murid rawi, dan (4) membandingkan 

riwayat dari murid lama dan murid barunya. 

Kata Kunci: Al-D{abt} al-Khafiy, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Kritik Sanad. 
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Abstract 

Today dabt al-khafiy is less noticed by researchers, even though the nature 
is one of the differences between hadith hasan and daif. This article will 
discuss the influence of al-dabt al-khafiy on the determination of 
law/quality of hadith. The method used in this research is the library 
research method. As a result, there is no special sigah to show dabt khafiyy 
on the narrator. As for the hadith narrated by the narrator of saduq or the 
like, it should not be directly punished as a hasan hadith before the ikhtibar 
process. Ikhtibar is a test to know the dabt rawi. The assessment of saduq 
(honesty) on the narrator is not called a guarantee for the accuracy of the 
narrator's narration but a guarantee for the narrator's piety/honesty. The 
method of knowing dabt that can be done in this age is (1) looking at and 
analyzing the comments of the scholars of jarh wa ta’dil; (2) compare the 
collection of hadith narrated by the narrator with other versions of the 
narrator who is siqqah; (3) compare the histories of some narrator disciples, 
and (4) compare the histories of old disciples and new disciples. 

Keywords: Al-D{abt} al-Khafiy, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Sanad Critism. 
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PENDAHULUAN 

Penulis mendapati banyak peneliti hadis yang menganggap 
bahwa jika suatu sanad memiliki satu rawi s}adu>q sedangkan rawi 
lainnya s\iqqah, maka hukum/kualitas sanad tersebut h}asan. Begitu 
pula formula yang diterapkan pada aplikasi jawa>mi’ al-kalim. 
Kendati asumsi ini sudah lumrah, tapi asumsi tersebut tidaklah 
benar. Alasannya karena s}adu>q berarti jujur saja dan tidak 
menunjukkan keakuratan (d}abt}) hafalan/catatn rawi, padahal 
mengetahui d}abt} kha>fiy (tidak ta>m/sempurna) merupakan syarat 
minimal menghukumi hadis h}asan. Dengan kata lain, hadis h}asan 
adalah hadis s}ahih yang keakuratan (d}abt}) rawinya kha>fiy (tidak 
terlalu kuat).1 Mahmu>d T{ah}h}an telah mewanti-wanti hal ini dengan 
menuliskan catatan kaki sebagai berikut: 

فظ#ر من ذلك أن من قيل فيھ: "صدوق" من الرواة لا يحتج بحديثھ قبل الاختبار،  

وقد أخطأ من ظن أن من قيل فيھ: "صدوق" فحديثھ حسن؛ لأن ا'&سن يحتج بھ،  

<ذا ما عليھ اصطلاح أئمة ا'1رح والتعديل. أما ا'&افظ ابن 12ر، فقد ي/ون لھ  

  .طلاح خاص IJ كتاب "تقرEب الCDذيب" بالAسبة ل/لمة "صدوق" والله أعلماص

“Rawi yang disebut s}adu>q, hadisnya tidak dijadikan h}ujjah sebelum 
hadis itu diuji (ikhtiba>r). Orang yang menyangka bahwa rawi yang 
disebut s}adu>q, hadisnya h}asan, telah salah. Alasannya karena hadis 
h}asan merupakan jenis hadis yang masih bisa dijadikan h}ujjah 
(sedangkan hadis yang rawi-nya s}adu>q, tidak dijadikan h}ujjah). Ini 
adalah istilah ulama al-jarh} wa al-ta’di>l sedangkan al-Hafiz} Ibn H{ajar 
mempunyai istilah khusus untuk istilah s}adu>q dalam kitabnya, 
Taqri<b al-Tahdzi<b.” 2 

Sebagai salah satu syarat diterimanya periwayatan seorang 
rawi, al-d}a>bt} mempunyai peranan yang penting. Hal ini diperhatikan 

 
1 Mahmuud al-Tahhaan, Taysiir Musthalah Hadits (Jeddah: al-Haramain, 1985). 
2 Ibid., 190. 



65| Putri Wardatuzzahro’ – Metode Mengetahui 

secara teliti oleh ulama’ karena riwayat yang dibawa oleh para rawi 
tersebut mengandung hukum-hukum syariat dan petunjuk-petunjuk 
Ilahi yang harus sampai kepada umat secara akurat.3 Di samping itu, 
ketidak-d}a>bt}-an seorang rawi dapat menyebabkan perubahan riwayat 
sehingga memicu kesalahpahaman dan pergeseran makna/maksud 
hadis. Sayangnya, penelitian kritk sanad hadis h}asan hanya 
menyebutkan s}i>gah jarh} wa ta’di>l (misalnya s}adu>q atau la> ba`sa bih) 
tanpa menyebutkan kategori d}a>bt}-nya.  

Sebatas pengetahuan penulis, belum ada kajian berbahasa 
Indonesia tentang metode mengetahui al-d}abt} al-khafiy dan 
diterapkan langsung pada kritik sanad. Oleh karena itu, artikel ini 
akan berfokus pada bagaimana mengetahui al-d}abt} al-khafiy dan 
s}i>gah-s}i>gah-nya. Kemudian bagaimana dampaknya pada 
hukum/kualitas sanad dan contoh penerapannya. Dalam artikel ini, 
penulis menggunakan metode library research yakni dengan 
mengumpulkan dan menelaah beberapa kitab klasik maupun 
kontemporer dan literatur lainnya yang berhubungan dengan 
pembahasan al-d}abt} al-khafiy dan ‘ilm al-jarh} wa al-ta’di>l. Adapun 
untuk penerapannya, penulis menggunakan bantuan maktabah 
shamela dan aplikasi jawa>mi’ al-kalim. Berikut adalah teori yang 
berkaitan dengan penelitian ini dan harus dipahami sebelum 
pembahasan: 

Tingkatan-tingkatan pada al-Jarh} wa al-Ta’di>l 

Para rawi yang meriwayatkan hadis mempunyai kualitas 
yang berbeda-beda, baik dalam hal keadilan maupun dalam hal d}a>bt-
nya. Oleh karena itu, para ulama hadis menetapkan tingkatan al-jarh} 
dan al-ta’di>l sesuai dengan klasifikasi dan sighatnya. 4 Keterangan 
lebih lanjut, dapat dilihat pada dua tabel berikut ini: 

 
3 . Ziyad ‘Awad, “Adh-Dhabtu ‘Inda al-Muhadditsina Wa Atsarihi Fi al-Rawi wa al-
Marwi”, Jurnal Universitas Damaskus Vol. 18 no. 2/2002, hal 344. 
4  Mahmud at-Thahhan, Us}u>l al-Takhrij wa Dirasah al-Asa>ni>d(Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, 1996),cet ke 3, h 143 
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Tabel Tingkatan-tingkatan al-ta’di>l 

Tingkat Ciri Lafal Ke-h}ujjah-an 
1 Menunjukkan 

bahwasanya rawi 
sangat s\iqqah 
atau dengan 
menggunakan 
wazan  .  أفعل

Ini  adalah 
tingkat ta’di>l  
yang paling 
tinggi5  

 Orang) فلان إليھ منتIJ NO التثMيت

yang paling baik 
keteguhan hati dan 
lidahnya) 

Tiga tingkatan pertama 
dapat dijadikan h}ujjah 
meskipun sebagian mereka 
lebih kuat dari sebagian 
lainnya. Pada ketig{a 
tingkatan ini terkumpul sifat 
adil dan d}a>bt}  yang menjadi 
syarat kesahihan suatu 
hadis.6 

 Saya) لا أعرف لھ نظSTا IJ الدنيا

tidak pernah melihat 
orang yang setingkat 
dengannya di dunia ini) 
الناس أثMت   Orang) فلان 

paling teguh) 
 Orang yang) أوثق ا'Yلق

paling dapat dipercaya) 
الMشر  من  أدركت  من   Orang) أوثق 

paling s\iqqah yang saya 
temukan) 

2 Menunjukkan 
s\iqqah-nya 
seorang rawi 
dengan dikuatkan 
satu sifat s\iqqah 
atau dengan 
mengulang dua 
kali sifat 
tersebut7 

 Orang yang) ثقة ثقة

dipercaya lagi dipercaya) 
 Orang yang) ثقة ثMت

dipercaya lagi teguh) 
 Orang yang) ثMت 12ة

teguh lagi lagi h}ujjah) 
 Orang yang) ثقة مأمون 

dipercaya lagi amanah) 

3 Menunjukkan ثقة (Orang yang 

dipercaya) 

 
5 Ibid, 144. 
6 Kamal Ali al-Jumal, Maratib al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Jurnal Universitas Mansoura 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 84.  
7 Mahmud at-Thahhan, Us}u>l al-Takhrij wa Dirasah al-Asa>ni>d(Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, 1996),cet ke 3, h 143 



67| Putri Wardatuzzahro’ – Metode Mengetahui 

s\iqqah-nya rawi 
tanpa adanya 
penguatan8 

 (Seorang tokoh) 12ة

 (Orang yang teguh) ثMت

أ̂نھ م[&ف -Seolah) عدل 

olah orang itu mushaf 
alquran) 

4 Menunjukkan 
derajat rawi 
namun tidak 
menunjukkan 
kesempurnaan 
d}abt-}nya 
sehingga berada 
di bawah 
tingkatan al-ta’di>l  
yang ketiga9 

 Tingkatan keempat juga (Orang yang jujur) صدوق 
dapat dijadikan h}ujjah. 
Namun, hadisnya ada yang  
dihukumi sebagai hadis 
h}asan liz\a>tihi yang dapat 
menjadi s}ah}ih} ligairih bila 
memiliki syahid. Selain itu, 
juga ada hadis yang 
dihukumi sebagai h}asan 
ligairih. Perbedaan 
tingkatan keempat dengan 
tiga tingkatan sebelumnya 
terletak pada kesempurnaan 
d}a>bt rawi.10 

 Tidak cacat) لا بأس بھ

orang ini) 
 Tidak ada cacat) لaس بھ بأس

padanya) 
 Orang yang) مأمون 

amanah) 
 (Pilihan) خيار

 (Orang pilihan) خيار الناس

 Orang yang) حسن ا'&ديث

hadisnya baik) 

5 Menunjukkan ke-
s\iqqah-an atau 
keunggulan11 

 Tingkatan kelima tidak (Seorang guru) فلان شيخ
dapat dijadikan h}ujjah 
karena tidak memenuhi 
syarat d}abt. Namun, 
periwayatannya boleh ditulis 
untuk diuji dan diteliti atau 
dijadikan sebagai 
pertimbangan (i’tiba>r). Hadis 

 Orang-orang)   روي عنھ الناس

berguru padanya) 
 (Tengah/sedang) وسط

 Guru lagi) شيخ وسط

tengah) 

 
8 Ibid. 
9 Athif Ahmad Aman, ‘Ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di>l Ahammiyatuhu wa Tarikhuhu wa 
Qawa’iduhu, Jurnal Markaz al-Buhuts as-Sunnah wa as-sirah, No 2, 1987, h 445. 
10 Ibid . 
11 Mahmud at-Thahhan, Us}u>l al-Takhrij wa Dirasah al-Asa>ni>d (Riyadh: Maktabah 
al-Ma’arif, 1996),cet ke 3, h 144. 
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pada rawi tingkatan kelima 
ini dihukumi sebagai hadis 
d}a’i>f, jika tidak tabi’/syahid-
nya. Apabila ada, maka 
menjadi h}asan ligairih.12 

6 Mengisyaratkan 
dekat dengan 
tajr>ih}13 

 Orang) فلان صا'h ا'&ديث

yang hadisnya baik) 

Tingkatan keenam, 
periwayatannya tidak bisa 
dijadikan h}ujjah dan 
ikhtibar, tetapi bisa ditulis 
hadisnya sebagai 
pertimbangan karena tidak 
tampaknya d}a>bt  pada 
lafaznya.14 

 Hadisnya) يكتب حديثھ

ditulis) 
 k (HadisnyaعتSj بھ

dii’tibarkan) 
 Orang yang) مقارب ا'&ديث

hadisnya mendekati) 
h'صا (Orang yang baik) 

 

Tabel tingkatan-tingkatan al-jarh} 

Tingkat Ciri Lafal Ke-h}ujjah-an 
1 Menunjukkan 

rawi adalah 
seorang yang 
lemah (تليين) dan 

ini merupakan 
tingkatan al-jarh} 
yang teringan,15 
seperti: 

 Hadisnya) فلان لTن ا'&ديث

lemah) 

Dua tingkatan pertama tidak 
dapat dijadikan h}ujjah, tetapi 
hadisnya boleh ditulis untuk 
i’tiba>r  saja. Rawi pada 
tingkatan kedua lebih rendah 
dari rawi pada tingkatan 
pertama.16 

 Yang) فيھ مقال

diperbincangkan) 
 IJ (Di dalam حديثھ ضف

hadisnya ada kelemahan) 
 (Tidak amanah) لaس بمأمون 

 
12 Ibid. 
13 Ibid. 
14 Mahmud at-Thahhan, Us}u>l al-Takhrij wa Dirasah al-Asa>ni>d (Riyadh: Maktabah 
al-Ma’arif, 1996),cet ke 3, hal 145.   
15 Ibid 145. 
16 Mahmud at-Thahhan, Us}u>l al-Takhrij wa Dirasah al-Asa>ni>d(Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, 1996),cet ke 3, h  146. 
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2 Menjelaskan 
bahwa hadis rawi 
tidak boleh 
dijadikan h}ujjah 
atau lafaz yang 
menyerupainya,17 

 Orang yang) فلان لا يحتج بھ

tidak bisa dijadikan 
h}ujjah) 
 (Lemah) ضعيف

 STلھ مناك (Dia memiliki 

hadis munkar) 
 (Lemah) واه 

3 Menguraikan 
bahwa hadis rawi 
tidak boleh ditulis 
atau lafaz yang 
semacamnya,18 

 Hadisnya) فلان لا يكتب حديثھ

tidak dicatat) 

Empat tingkatan terakhir 
tidak boleh dijadikan h}ujjah, 
tidak boleh ditulis dan tidak 
dianggap sama sekali 
periwayatannya karena 
periwayatannya tidak dapat 
menguatkan atau dikuatkan 
oeh periwayatan lainnya.19 

الرواية عنھلا تحل   

(Periwayatannya tidak 
boleh) 
 (Lemah sekali) ضعيف جدا

 (Sekali-kali lemah) واه بمرة 

 Ulama) طرحوا حديثھ

membuang hadisnya) 
4 Menunjukkan 

bahwa rawi 
tertuduh berdusta 
atau lafaz yang 
semisalnya,20 

 Tertuduh) فلان مCDم بالكذب

berbohong) 
 Tertudu) مCDم بالوضع

berdusta) 
 k (Dia mencuriسرق ا'&ديث

hadis) 
 Periwayat yang) ساقط

gugur) 
 (Tidak s\iqqah) لaس بثقة

5 Menunjukkan 
bahwa rawi 
adalah seorang 
pendusta atau 

 Periwayat) فلان كذاب

pembohong) 
 (Periwayat penipu) دجال

 (Periwayat pendusta) وضاع

 
17 Mahmud at-Thahhan, Us}u>l al-Takhrij wa Dirasah al-Asa>ni>d(Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, 1996),cet ke 3, hal 145.  
18 Ibid. 
19 Ibid. 
20 Ibid. 
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yang lafaz yang 
semakna,21 

 (Dia berbohong) يكذب

 (Dia berdusta) يضع

6 Menunjukkan 
bahwa rawi 
adalah pendusta 
berat,22 

 Periwayat) فلان أكذب الناس

yang paling bohong) 
 Periwayat) إليھ المنتIJ NO الكذب

yang paling parah 
kedustaannya) 

ركن الكذب   (Tiang 

kebohongan) 
معدن الكذب   (Tempat 

kebohongan) 
 Periwayat) إليھ المنتIJ NO الوضع

yang paling parah 
dustanya) 

Kaidah-kaidah dalam ilmu al-jarh} wa al-ta’di>l 
Terdapat beberapa kaidah yang ada dalam ilmu al-jarh} wa al-

ta’di>l, yaitu: 
1) Al-jarh} wa al-ta’di>l harus berasal dari seorang yang pada dirinya 

terdapat sifat adil, sadar, dan seorang yang benar-benar d}a>bt} dan 
telah lama mempelajari keadaan para rawi dan apa yang mereka 
riwayatkan serta mampu mempraktikan ilmunya dalam menilai 
seorang rawi. 

2) Menurut pendapat yang s}ahi>h, al-jarh} wa al-ta’di>l dapat 
ditetapkan oleh satu perkataan ulama dalam bidang ini 
meskipun dia adalah seorang budak ataupun seorang perempuan. 
Sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwa al-jarh} wa al-
ta’di>l harus ditetapkan oleh dua orang ulama sebagaimana yang 
berlaku dalam persaksian. Namun, pendapat yang kedua ini 
bersifat d}a’i>f  dan tidak disepakati oleh para ulama. 

 
21 Ibid. 
22 Mahmud at-Thahhan, Us}u>l al-Takhrij wa Dirasah al-Asa>ni>d(Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, 1996),cet ke 3, hal 145.   
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3) Menurut pendapat yang s}ah}i>h} dan masyhur, ta’di>l dapat 
diterima meskipun tanpa menjelaskan sebab-sebab ta’di>l-nya 
karena banyaknya sebab sehingga akan sulit untuk 
menyebutkannya. Adapun tajri>h} tidak dapat diterima kecuali 
dengan menjelaskan sebab tajri>h-nya karena adanya 
kemungkinan perbedaan pendapat mengenai hal tersebut.  

4)  Apabila al-jarh} wa al-ta’di>l saling bertentangan, maka diperinci 
sebagai berikut: 
a) apabila al-jarh{ (cacian) tersebut bersifat mubham (tidak 

jelas), maka al-ta’di>l (pujian) harus dimenangkan. Ini 
merupakan pendapat yang disepakati oleh jumhur.23 

b) apabila al-jarh} (cacian) disertai penafsiran dan penjelasan, 
maka al-jarh} diunggulkan daripada al-ta’di>l (pujian) 
meskipun banyak ulama yang men-ta’di>l-nya.24 

c) Apabila al-jarh} wa al-ta’di>l mempunyai kekuatan yang 
sama, maka keduanya harus di-tawaquf-kan (dihentikan) 
sampai ada sesuatu yang dapat menguatkan salah satunya.25 
 

Al-D{abt} al-Khafiy dalam al-Jarh} wa al-Ta’di>l 
Menurut bahasa, al-d}abt} berarti tetapnya sesuatu dan 

bertahan. Menurut Laist dalam kitab Lisa>n al-‘Arab, al-d}abt} 
merupakan tetapnya sesuatu dalam segala hal.26Adapun dalam jurnal 
karya Nasir Akib yang mengutip dari kamus al-Munjid  fi> al-Lugah, 
secara bahasa, al-d}abt} mempunyai arti kokoh; kuat dan tepat; 
mempunyai hafalan yang kuat dan sempurna.27 Adapun pengertian 
al-d}abt} menurut istilah mempunyai banyak versi. Menurut Dr. 
Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, 

 
23 Mahmud at-Thahhan, Us}u>l al-Takhri>j wa Dirasah al-Asa>nid (Riyadh: Maktabah 
al-Ma’arif, 1996),cet ke 3, h 143 
24  Ibid. 
25 Athif Ahmad aman, Ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di>l Ahammiyatuhu wa tarikhuhu wa 
qawa’iduhu, Jurnal Markaz al-Buhuts as-Sunnah wa as-sirah, No 2, 1987, h 443. 
26 . Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar as-Shadr, 1993), Jilid 7 hal 340. 
27 . Nasir Akib, “Kesahihan Sanad dan Matan Hadist: Kajian Ilmu-ilmu Sosial”, 
Jurnal Shautut Tarbiyah Ed. 21, Th XIV, September 2008, h 109. 



 Nabawi – Volume 2 Nomor 1 September 2021|72 

“Al-d}abt} adalah kesadaran seorang rawi ketika menerima suatu 
hadis dan kepahamannya pada apa yang didengarkannya, 
kedisiplinan untuk menjaga kepahamannya mulai dari waktu 
penerimaan hingga waktu penyampaiannya kepada orang lain, yakni 
seorang rawi  hafal dan mengetahui apa yang ia riwayatkan melalui 
hafalan; memahami apa yang dia riwayatkan berdasarkan 
maknanya; dan menjaga tulisannya dari penyimpangan, perubahan 
maupun kekurangan jika yang ia meriwayatkan hadis berdasarkan 
tulisannya.” 28  

Dr. Nuruddin Itr juga memberikan definisi yang tidak jauh 
berbeda dari sebelumnya. Beliau memberikan pengertian bahwasanya 
al-d}abt} adalah sikap penuh kesadaran dan tidak lalai, kuat hafalannya 
(jika periwayatannya berdasarkan hafalan), benar catatannya (jika 
periwayatannya berdasarkan tulisan). Adapun jika dia meriwayatkan 
secara makna, maka ia pandai memilih kata-kata yang sesuai dengan 
maknanya.29  Adapun menurut al-San’aniy dalam kitab Taud}i>h} al-
Afka>r, 

 “Al-d}abt} adalah seseorang yang hafal dan sadar, tidak lalai 
ataupun lupa, serta tidak terdapat keraguan pada dirinya ketika 
menerima maupun meriwayatkan sebuah hadis.”30  

Dari beberapa pengertian tersebut, seorang rawi dapat 
dikategorikan sebagai rawi yang al-d}abt} apabila dia memenuhi 3 
syarat, 31  yaitu: (1) menjaga hafalannya, jika meriwayatkan 
berdasarkan hafalan; (2) benar tulisannya, jika meriwayatkan dari 
tulisannya; dan (3) mengetahui kata-kata yang sesuai dengan 
maksudnya, jika meriwayatkan berdasarkan maknanya. Maka, al-
d}abt} yang dimaksud di sini tidak hanya terbatas pada jumlah 

 
28 . Muhammad ‘Ujaj al-Khatib, Us}u>l al-Hadis\ Ulumuhu wa Musholahuhu, (Beirut: 
dar al-Fikr 2011), 200. 
29 . Nuruddin Itr, Manhaj an-Naqdi fi Ulum al-Hadis\, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 
80. 
30 Muhammad bin Ismail ash-shun’ani, Taudhih al- Afkar Li ma’ani Tanqihu al-
andzar (Madinah: Al-Maktabah Assalafiyah, 2008) Juz 1, hal 8. 
31  Lukman Hakim, Imdad al-Mughits Bitashili Ulum al-Hadis(Kairo: Dar ash-
Sholih, 2017), 29. 
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periwayatan seorang rawi, tetapi lebih pada keakuratan seorang rawi 
dalam menyampaikan hadis sesuai dengan apa yang ia dengar.32 

Adapun pengertian al-d}abt} al-khafiy atau juga disebut 
dengan al-d}abt} gair tama>m adalah kerancuan pada diri rawi yang 
membuatnya mampu menyampaikan hafalannya secara akurat di 
suatu waktu, tetapi di waktu yang lain tidak akurat.33 D{abt} al-khafiy 
tidak berarti rawi lupa urutan riwayat atau kehilangan hafalan sama 
sekali. Kualitas hafalan d{abt} al-khafiy sedikit lebih rendah daripada 
rawi yang yang kuat hafalannya.  Namun, hal tersebut tidak sampai 
membuat rawi itu berada pada tingkatan yang dianggap d}a’i>f dan 
banyak melakukan kesalahan. 34  Dengan kata lain, ketika seorang 
rawi disifati dengan al-d}abt} al-khafiy, bukan berarti rawi tersebut 
merupakan orang yang jelek hafalannya. Hanya saja rawi tersebut 
tidak mencapai kategori al-d}abt} yang sempurna sehingga 
menyebabkan turunnya derajat dari tingkatan s\iqqah (kredibel dan 
akurat) ke tingkatan s}adu>q (jujur).35 

Al-d}abt} al-ta>m berbeda dengan al-d}abt} al-khafiy. Rawi yang 
bersifat al-d}abt} al-ta>m tidak mengalami kerancuan dalam hafalan 
hadisnya karena hafalan dan pemahaman rawi sudah sempurna. 
Walaupun berbeda, kedua macam d}abt} ini tetap mempunyai syarat 
minimal yang sama, yakni tidak terdapat hal-hal yang menunjukkan 
‘adam d}a>bt. Misalnya: percampuran beberapa riwayat yang berbeda, 
perubahan riwayat, dan banyaknya syuz\uz\36. 

 
32 Nuruddin Itr, Manhaj an-Naqdi fi Ulum al-Hadist (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 
80. 
33  Lukman Hakim, Imdad al-Mughits Bitashili Ulum al-Hadis(Kairo: Dar ash-
Sholih), 29. 
34  Abu Hasan Nuruddin, Syarhu Nukhbah al-Fikr fi Mustolahati Ahli al-
Atsar(Beirut: Dar al-Arqom), 292. 
35 Abu al-Asybal Hasan az-Zuhairi, Syarhu Kitab al-Ba’its al-Hatsits, bagian 7, hal 
2.(maktabah syamilah) 
36  Yunus bin Abd al-A’la berkata: Aku mendengar al-Syafi’i berkata: “Yang 
dimaksud syaz\ dalam hadis bukanlah ketika seorang rawi s\iqah meriwayatkan 
sebuah hadis yang tidak diriwayatkan rawi lain. yang dimaksud syaz\ dalam hadis 
adalah ketika beberapa rawi yang s\iqah meriwayatkan sebuah hadis, dan terdapat 
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PEMBAHASAN 

Metode Mengetahui al-D}abt} al-Khafiy pada Rawi S{adu>q 

Sebelum membahas metode mengetahui al-d}abt} al-khafiy, 
perlu diketahui bahwa terdapat perbedaan pendapat mengenai 
pembagian tingkatan (martabah) ta’di>l. Pada awalnya, tingkatan 
ta’di>l hanya empat sebagaimana keterangan Abu Hatim al-Raziy. 
Pembagian ini diikuti oleh Ibn Salah dan Nawawi. Kemudian al-
Dzahabiy menggabungkan tingakatan ketiga serta keempat dan 
menambahkan satu tingkatan di awal dengan s}i>gah dobel, seperti 
s\abat h}ujjah. Selanjutnya, empat tingkatan tersebut dijadikan enam 
oleh Imam Ibn Hajar dengan menambahkan tingkatan sahabat 
sebagai tingkatan ta’di>l pertama, menambahkan tingkatan keenam, 
dan memperbanyak contoh s}i>gah tingkatan kedua. Pada era yang 
sama, al-Sakhawiy juga mengubah empat tingkatan ta’di>l menjadi 
enam dengan dua kriteria yang berbeda dari kriteria Ibn Hajar. 
Memahami perbedaan ini, merupakan hal yang penting. Dengannya, 
peneliti dapat mengetahui bahwa s}adu>q tidak berada pada urutan 
yang tetap. S}adu>q berada pada tingkat dua dalam versi al-Raziy, 
pada tingkat tiga pada versi al-Dzahabiy, pada tingkatan empat 
dalam versi Ibn H{ajar, dan pada tingkatan lima dalam versi al-
Sakhawiy. Walaupun penomoran tingkatannya berbeda, tapi hukum 
riwayatnya sama, yakni riwayat tersebut tetap ditulis dan diuji 
(ikhtiba>r d}abt}) keakuratannya.37 Lebih jelasnya, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

 

seorang rawi yang menyimpang dan berbeda dengan riwayat rawi-rawi yang s\iqah 
tadi. 
37 Lihat: Nu>r al-Di<n ‘Itr, Manhaj Al-Naqd Fi<’Ulu>m Al-Hadi>s\ (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1979), 106-108. 
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Tabel Perbandingan Ta’di>l Berdasarkan Kehujjahan Rawi38 

مراتب    حكم الراوي 

التعديل عند  

  الرازي 

   � فتح المغيث 8شرح ألفية ا12ديث ال/.اوي   ابن +*ر  � (%ذيب ال&%ذيب و تقر'ب ال&%ذيب   الذ#"!  � ديباجة م��ان الاعتدال 

يحتج   ممن

  بحديثھ

ثقة أو متقن  . ١

 .أو ثMت

 

فأعuv الرواة المقبولTن: ثMت  .١

12ة، وثMت حافظ، أو ثقة  

 .متقن، وثقة ثقة

 .ثم ثقة .٢

 

  ال[&ابة .١

أ̂وثق الناس،  .٢ من أكدّ مدحھ إما بأفعل: 

صفة لفظا: كثقة ثقة أو   أو بتكرEر ال

  مع}N: كثقة حافظ 

صفة، كثقة، أو متقن، أو ثMت،  .٣ من أفرد ب

  أو عدل 

نْ   .١
َ
أ
َ
عَلَ، ^

ْ
ف

َ
صِيغَةِ أ الَ شَيْخُنَا، بِ

َ
مَا ق

َ
ى، ك

َ
�

َ
مَا أ

وْ  
َ
اسِ، أ Mَتُ النَّ

ْ
ث

َ
وْ أ

َ
اسِ، أ قُ النَّ

َ
وْث

َ
يُقَالَ: أ

 نَحْوُُ<مَا،

لِكَ  .٢
َ
لِھِ، وَنَحْوُ ذ

ْ
لُ عَنْ مِث

َ
 kُسْأ

َ
نٌ لا

َ
لا

ُ
  ف

فَ  .٣
ْ
ل

َ
رْتَھُ) [مِنْ أ رَّ

َ
الِيَةِ لَِ#ذِهِ مَا ك رْتَبَةِ التَّ

َ ْ
اظِ الم

Mْتٍ 
َ
ثِقَةٍ ث

َ
فَاظِ (ك

ْ
ل
َ ْ
، مَعَ تَبَايُنِ الأ

ً
ة  خَاصَّ

Mْتٌ  .٤
َ
وْ ث

َ
 أ

ٌ
ا   ثِقَة

َ
وْ إِذ

َ
 أ

ٌ
ة وْ 12َُّ

َ
نٌ مُتْقِنٌ أ

َ
لا

ُ
وْ ف

َ
أ

نْ   عَزَوْا
َ
أ
َ
ا لِعَدْلٍ ^

ً
سَبُوا ضَبْط

َ
وْ�

َ
 أ

َ
ِ&فْظ

ْ
ا'

دُ    مُجَرَّ
ْ
 ; إِذ

ٌ
وْ ضَابِط

َ
 أ

ٌ
يُقَالَ فِيھِ: حَافِظ

 
38  Nu>r al-Di<n ‘Itr, Manhaj Al-Naqd Fi<’Ulu>m Al-Hadi>s\ (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 106-108; Syiha>b al-Di<n ibn J{ajar Al-’Asqala>niy, 
Taqri<b Al-Tahdzib<b Fi< Rija>l Al-Kutub Al-Sittah (Beirut: Dar al-Kotob Al-ilmiyah, 2010), 26;  Syams al-Di<n Abu> al-Khair Muh}ammad bin 
’Abd al-Rahman bin Muh}ammad bin Abiy Bakr bin ’Us\ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wiy, Fath} al-Mughi<s\ bi Syarh} alfiyyah al-H}adis\ li al-
’Ira>qiy (Mesir: Maktabah al-Sunnah, 2003), 2, 113-125; Mahmu>d Tah}h}an, Us}u>l Takhri>j wa dira>sah al-Asa>ni<d (Riyad: Maktabah al-Ma’a>ri<f, 
1996), 143-145. 
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وْثِيقِ، بَلْ  افٍ IJِ التَّ
َ
^ SُTْ

َ
لٍّ مCُ�ِْمَا غ

ُ
وَصْفِ بِ/

ْ
ال

صُوصٌ مِنْ  عَدْلِ وََ�يCُ�َْمَا عُمُومٌ وَخُ
ْ
بTَْنَ [ال

ھُ يُوجَدُ بِدُوCِ�ِمَ  نَّ
َ
ا، وEَُوجَدَانِ بِدُونِھِ،  وَجْھٍ ; لأِ

 
ُ
ة

َ
ث

َ
لا   وَتُوجَدُ الثَّ

ممن يكتب حديثھ 

 وEنظر فيھ 

حديثھ  (يكتب 

(SjختEو    

صدوق، أو  . ٢

صدق،  محلھ ال

 أو لا بأس بھ،  

ثم صدوق، ولا بأس بھ، ولaس   .٣

  .بھ بأس

صر عن درجة الثالثة قليلا، و�ليھ   .٤ من ق

صدوق، أو لا بأس بھ، أو: لaس  الإشارة: ب

 بأس. بھ 

وْ (صَدُوقٌ)  ( .٥
َ
سَ بِھِ، أ

ْ
 بَأ

َ
وْ لا

َ
سٌ) ، أ

ْ
aْسَ بِھِ بَأ

َ
ل

 
َ

غَةِ، لا
َ
بَال

ُ ْ
رEِقِ الم

َ
u ط

َ
vَدْقِ ع صِّ ، وَصْفٌ بِال

دْقُ، صِّ ھُ ال
ُّ
  مَحَل

 

حديثھ  يكتب 

فيھ،    وEنظر 

حديثھ  (يكتب 

(SjختEأنھ    و إلا 

قبلھدون   وIJَِ   .ما 

تَبُ  
ْ

يُك مَنْ  َ�عْضِِ#مْ 

ھُ  
ُ
لِلاِعْتِبَارِ حَدِيث

اخْتِبَارِ   دُونَ 

لِوُضُوحِ    ; ضَبْطِِ#مْ 

مْرِِ<مْ فِيھِ 
َ
  .أ

  .شيخ . ٣

 

صدق، وجيد   .٤ ثم محلھ ال

ا'&ديث، وصا'h ا'&ديث، 

وشيخ وسط، وشيخ حسن 

ا'&ديث، وصدوق إن شاء  

  .الله، وصوh�E، ونحو ذلك

صر عن درجة الرا�عة قليلا، و�ليھ   .٥ من ق

صدوق س�� ا'&فظ، أو   صدوق الإشارة: ب

  STم، أو: لھ أو<ام، أو: يخطئ، أو �غC¡

بآخره، وEلتحق بذلك من رمي بنوع من 

صب،  ا̂ل¤شيع، والقدر، والن البعدة 

والإرجاء، والتجّ##م مع بيان الداعية من 

 غSTه. 

مَّ ( .٦
ُ
ِ¦ي حَاتِمٍ، ث

َ
ا لاِبْنِ أ

ً
ف

َ
دْقُ) خِلا صِّ ھُ ال

ُّ
مَحَل

حِ، وَتَبَعًا 
َ

لا صَّ مَ، وَ ابْنِ ال مَا تَقَدَّ
َ

ّ§ِ ك ِ̈ >َ
لِلذَّ

وْ يُرْوَى 
َ
اسُ عَنْھُ، أ وْ رَوَى النَّ

َ
(رَوَوْا عَنْھُ) ، أ

aْسَ 
َ
ھُ ل نَّ

َ
دْقِ مَا ُ<وَ) ، kَعِْ}§: أ صِّ u ال

َ
ªِوْ (إ

َ
عَنْھُ، أ

دْقِ  صِّ وْ   .بِبَعِيدٍ عَنِ ال
َ
 أ

ْ
ا شَيْخٌ وَسَط

َ
ذ

َ
وَ (ك

 
َ
يْ: بِدُونِ شَيْخٍ (أ

َ
حَسْبُ) أ

َ
 ف

ٌ
وْ شَيْخٌ وَسَط

قَط)
َ
َ&دِيثِ) ف

ْ
يْضًا (صَاِ'hُ ا'

َ
  (وَ) مCَ�ِْا أ
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يكتب حديثھ 

  للاعتبار

٤.  h'صا

 .ا'&ديث

لaس لھ من ا'&ديث إلا القليل، ولم  من .٦ 

يثMت فيھ ما ي¬Sك حديثھ من أجلھ، و�ليھ  

الإشارة بلفظ: مقبول، حيث يتا�ع، و�لا 

  فلTّن ا'&ديث.

 

 

 

Tabel Perbandingan Jarh} Berdasarkan Kehujjahan Rawi 

مراتب ا2*رح عند    حكم الراوي 

  :الرازي 

الذ#"!  � ديباجة م��ان  

 الاعتدال 

صا ال/.اوي  � فتح المغيث 8شرح ألفية ا12ديث  ابن +*ر  � (%ذيب ال&%ذيب و تقر'ب ال&%ذيب  Yم�  

يكتب  ممن 

وEنظر   حديثھ 

 فيھ اعتبارا 

IJ  و�ذا    .١ أجابوا 

بـ"لTن  الرجل 

ف#و  ا'&ديث" 

يكتب   ممن 

وEنظر   حديثھ 

 .فيھ اعتبارا 

ثم يضعف، وفيھ  .٥

وقد  ضعف، 

ولaس  ضعف، 

س��   بالقوي، 

 .ا'&فظ ... إ'® 

بمرة،   .٤ واه  ثم 

�°¯§ء،  ولaس 

يوثق،  .٧ ولم  واحد  من   S²أك عنھ  روى  من 

مج#ول  أو  مستور،  بلفظ:  الإشارة  و�ليھ 

  ا'&ال.

ل .٨ فيھ من  ووجد   Sjلمعت توثيق  فيھ  يوجد  م 

و�ليھ  يفسر،  لم  ولو  الضعف،  إطلاق 

 الإشارة بلفظ: ضعيف. 

من لم يرو عنھ غST واحد، ولم يوثق، و�ليھ   .٩

مَقَالٍ  .٦ ى 
َ
دْ�

َ
أ وْ 

َ
أ  ، مَقَالٌ)  (فِيھِ  نٌ 

َ
لا

ُ
وَ)  .ف  ،

ْ
ف (ضُعِّ نٌ 

َ
لا

ُ
وَف

(ضَعْ  حَدِيثِھِ   IJِ وْ 
َ
أ (فِيھِ)  نٌ 

َ
لا

ُ
kَعِْ}§   فٌ)ف (تُنْكِرُ)  نٌ 

َ
لا

ُ
وَف

مَا   اكَ) ، وَرُ�َّ
َ

aْسَ بِذ
َ
نٌ (ل

َ
لا

ُ
خْرَى، وَف

ُ
) kَعِْ}§ أ

ُ
عْرِف

َ
ةً (وَ� مَرَّ

aْسَ 
َ
ل وْ 

َ
أ  ، تTِنِ) 

َ ْ
(بِالم aْسَ 

َ
ل وْ 

َ
أ  ، قَوِيِّ

ْ
ال اكَ 

َ
بِذ aْسَ 

َ
ل قِيلَ: 

( قَوِيِّ
ْ
 . (بِال

٥.   IJِ مCُ�ِْمْ  َ#مْزَةِ 
ْ
ال بِمَدِّ  جِيئَا)  إِنْ  ا 

َ
ذ

َ
وَك (ضَعِيفٌ،  نٌ 

َ
لا

ُ
ف

ھُ 
ُ
حَدِيث وْ 

َ
أ  ، َ&دِيثِ) 

ْ
ا' رِ 

َ
(مُنْك فْظِ 

َ
ل (بِ)  وَاةِ  الرُّ الأوuª وَصْفِ  بم·¶لة  ف#و  قالوا:   .٢ و�ذا 
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حديثھ   كتبة   IJ

 إلا أنھ دونھ 

بقوي"   "لaس 

بم·¶لة   ف#و 

كتبة    IJ  uªالأو

أنھ   إلا  حديثھ 

 .دونھ

  

جدا،  وضعيف 

  ... وضعفوه

رِِ�ھِ)    الإشارة بلفظ: مج#ول.
َ
فْظِ (مُضْط

َ
وْ) بِل

َ
وْ مَنَاكSُTِ (أ

َ
رُ، أ

َ
ھُ مَا يُنْك

َ
وْ ل

َ
رٌ، أ

َ
مُنْك

َ&دِيثِ 
ْ

يِ: ا'
َ
نٌ (وَاهٍ  .أ

َ
لا

ُ
  وَف

َ
نٌ (لا

َ
لا

ُ
فُوهُ) ، وَف نٌ (ضَعَّ

َ
لا

ُ
وَ) ف

 يُحْتَجُّ بِھِ 

الثا�ي   دون  ف#و 

حديثھ  يطرح  لا 

 بل kعتSj بھ 

قالوا:   .٣ و�ذا 

"ضعيف  

ف#و  ا'&ديث"، 

لا  دون   الثا�ي 

يطرح حديثھ بل 

 .kعتSj بھ

ساقط   ف#و 

ا'&ديث لا يكتب 

 حديثھ

ولا   بھ  يحتج  (لا 

ولا  بھ  kس¤ش#د 

  kعتSj بھ) 

قالوا:   .٤ و�ذا 

"م¬Sوك  

أو  ا'&ديث"، 

"ذا<ب 

أو  ا'&ديث"، 

ف#و  "كذاب" 

م¬Sوك، ولaس  .٣ ثم 

وسكتوا   بثقة، 

 ....عنھ

مCDم  .٢ ثم: 

ومتفق  بالكذب، 

 .عuv تركھ

ألبتة، ضعف مع ذلك بقادح،   .٧ من لم يوثق 

ا'&ديث،  م¬Sك  أو  بم¬Sوك،  الإشارة:  و�ليھ 

 أو وا¸I ا'&ديث، أو: ساقط. 

 من اC¹م بالكذب. .٨

  من أطلق عليھ اسم الكذب، والوضع.  .٩

نٌ   .٤
َ

لا
ُ
ف ا) 

َ
ذ

َ
(وَك َ&دِيثِ 

ْ
ا' مَرْدُودُ  وْ 

َ
أ ھُ) 

ُ
حَدِيث ا  (رُدَّ نٌ 

َ
لا

ُ
ف

يْ: 
َ
نٌ (ُ<مْ) أ

َ
لا

ُ
ةٍ) ، (وَ) ف نٌ (وَاهٍ بِمَرَّ

َ
لا

ُ
ا) ، وَف ºضَعِيفٌ جِد)

  ، بِھِ)  (ارْمِ  نٌ 
َ

لا
ُ
ف وَ)  ھُ 

َ
حَدِيث رَحُوا 

َ
ط دْ 

َ
(ق َ&دِيثِ 

ْ
ا' ْ<لُ 

َ
أ

ا رَحُ 
َّ
مُط وْ 

َ
أ  ، رَحُ) 

َّ
(مُط نٌ 

َ
لا

ُ
تَبُ  وَف

ْ
يُك  

َ
لا نٌ 

َ
لا

ُ
وَف َ&دِيثِ، 

ْ
'

  
ُ
 تَحِلُّ كِتَابَة

َ
وْ لا

َ
 اعْتِبَارًا، أ

َ
 احْتِجَاجًا وَلا

َ
يْ: لا

َ
ھُ ; أ

ُ
حَدِيث

 : ِIّ»ِِاف الشَّ وْلُ 
َ
ق وَمِنْھُ  عَنْھُ،   

ُ
وَايَة الرِّ تَحِلُّ   

َ
لا وْ 

َ
أ حَدِيثِھِ، 
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ا'&ديث  ساقط 

لا يكتب حديثھ.  

الم·¶لة   و<و 

 .الرا�عة

عبارات   .١ وأردأ 

دجال،   ا'1رح: 

وضاع،   كذاب، 

 .يضع ا'&ديث

 
َ
(ل نٌ 

َ
لا

ُ
وَف حَرَامٌ،  مَانَ 

ْ
عُث بْنِ  حَرَامِ  عَنْ   

ُ
وَايَة aْسَ  الرِّ

  
َ

لا وْ 
َ
(أ سًا 

ْ
ل

َ
ف kُسَاوِي   

َ
لا نٌ 

َ
لا

ُ
ف وْ 

َ
أ ْ§ءَ، 

َ
¯½  

َ
لا وْ 

َ
أ  ، ْ§ءٍ) 

َ
¯°�ِ

لِكَ 
َ
  .kُسَاوِي شaَْئَا) ، وَنَحْوُ ذ

وْ   .٣
َ
أ  ، ذِبِ) 

َ
ك

ْ
بِال Cَمٌ  َّDُم) نٌ 

َ
لا

ُ
،وَف  

َ
َ&دِيث

ْ
ا' kَسْرِقُ  نٌ 

َ
لا

ُ
ف

نٌ 
َ

لا
ُ
ف (وَ)  (َ<الِكٌ)  نٌ 

َ
لا

ُ
ف وَ)   

ٌ
(سَاقِط نٌ 

َ
لا

ُ
ف (وَ)  وَضْعِ 

ْ
بِال

وْ  (
َ
أ  ، Sُوكٌ) 

ْ
(مَ¬ نٌ 

َ
لا

ُ
وَف َ&دِيثِ، 

ْ
ا' اِ<بُ 

َ
ذ وْ 

َ
أ  ، اِ<بٌ) 

َ
ذ

وهُ 
ُ
تَرَ^ وْ 

َ
أ َ&دِيثِ، 

ْ
ا' Sُوكُ 

ْ
تُوا    مَ¬

َ
وَسَك رْ، 

َ
نَظ وْفِيھِ 

َ
أ أو 

 Sْjََعْتkُ 
َ

 .عَنْھُ، بِھِ لا

ابٌ  .٢ ذَّ
َ

الٌ، وَضَعْ ك اعٌ، وَدَجَّ ذِبُ، وَضَّ
ْ

 ، وEَضَعْ، وEَك

عَلَ "   .١
ْ
ف

َ
أ عْبSُTِ بِ "  يْھِ  التَّ

َ
إِل ُ#مْ: 

ُ
وْل

َ
ا ق

َ
ذ

َ
اسِ، وَك بِ النَّ

َ
ذ

ْ
ك

َ
أ
َ
^

لِكَ 
َ
ذِبِ، وَنَحْوُ ذ

َ
ك

ْ
نُ ال

ْ
وَضْعِ، وَُ<وَ رُك

ْ
نْتIJِ NOََ ال

ُ ْ
 الم
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Selain ada perbedaan dalam penomoran tingkatan, juga ada 
perbedaan pendapat tentang ke-h}ujjah-an rawi yang s}adu>q dan satu 
tingkat setelahnya. Ada yang menganggap s}adu>q adalah ta’di>l 
(penilaian bahwa rawi itu ‘a>dil), tapi ada pula yang menganggap 
istilah s}adu>q sebagai penilaian bahwa rawi itu layyin (kualitas 
hadisnya tidak mustaqi>m/tidak lurus/tidak baik). Yang jelas, 
umumnya penilaian s}adu>q dan semacamnya adalah lebih rendah dari 
s\iqqah dan lebih tinggi dari d}a’i>f  kecuali penilaian versi Ibn Ma’in. 
penilaian la> bàsa bih versi Ibn Ma’in sama dengan s\iqqah.39 

Rawi yang mendapat penilaian s}adu>q, perlu diuji (ikhtiba>r) 
d}abt}-nya. Secara umum, cara mengetahui d}a>bt}  seorang rawi yang 
menyampaikan hadis melalui hafalan dapat diketahui dari: (1) d}a>bt}-
nya yang terkenal di antara para ulama; 40  (2) rekomendasi dari 
sebagian ulama al-jarh} wa al-ta’di>l karena hafalan dan penguasaan 
seorang rawi pada suatu hadis;41  (3) penyelidikan riwayat-riwayat 
rawi dan membandingkannya dengan riwayat-riwayat lain dari rawi 
yang s\iqqah, untuk melihat apakah periwayatannya sesuai dengan 
mereka atau tidak; 42  (4) jika mereka menetapkan bahwa rawi 
tersebut s\iqqah namun tidak memiliki sebuah kitab, maka ini 
menunjukkan bahwa dia telah menghafal hadis di dadanya; 43  (5) 
perkataan rawi tentang dirinya sendiri, seperti “aku tidak 
menggoreskan tinta hitam pada kertas putih” atau sejenisnya, itu 
menunjukkan sebagian atas penguasaan terhadap hadisnya; 44  (6) 
menguji rawi tersebut dengan berbagai cara, seperti: ulama jarh} wa 
ta’di>l mendatanginya untuk mendengar riwayat hadisnya kemudian 
menanyakan riwayat itu lagi di lain waktu (jika riwayatnya tidak 

 
39 Lihat: Syams al-Di<n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ’Abd al-Rahman bin 
Muh}ammad bin Abiy Bakr bin ’Us\ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wiy, Fath} al-
Mughi<s\ bi Syarh} alfiyyah al-H}adis\ li al-’Ira>qiy (Mesir: Maktabah al-Sunnah, 2003) 
2, 121.  
40  Abu al-Hasan Musthofa bin Ismail al-Ma’aribi, al-Jawahir as-Sulaimaniyah 
Syarhu al-Mandzumati al Baiquniyah(Riyadh: Dar al-Kayyan, 2006),61. 
41 Ibid. 
42 Ibid. 
43 Ibid., 62. 
44 Ibid. 
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berubah, maka dia d}abt}); ulama jarh} wa ta’di>l  mendatanginya untuk 
memperdengarkan hadis yang ia dapatkan darinya tapi dengan 
disisipi tambahan (bila ia mampu mengetahui sisipan tersebut, maka 
dia d}abt}); ulama jarh} wa ta’di>l  mendikte-nya dengan menyebut 
bahwa gurunya memberinya riwayat hadis tertentu (bila ia mampu 
menyebutkan mana yang benar-benar ia terima dan mana yang 
bukan, maka dia d}abt}); ulama’ jarh} wa ta’di>l mengujinya dengan 
membalik urutan matan atau sanad hadis-hadis miliknya dan 
memintanya untuk mengkoreksi hadis-hadis itu; ulama jarh} wa ta’di>l 
mengajaknya megulang hafalan bersama (kalau dia lancar, maka ia 
d}abt}); membandingkan riwayat muridnya yang lama dengan riwayat 
muridnya yang baru (jika sama, maka dia d}abit).45  

Selain menyampaikan hadis melalui hafalan, ada juga rawi 
yang menyampaikan hadis dengan melihat kitab/catatannya. Cara 
mengetahui d}abt}-nya adalah dengan melihat hal berikut ini: (1) 
pernyataan seorang imam bahwa rawi tersebut mempunyai kitab 
yang autentik atau bisa dipakai pedoman dalam menyelesaikan 
perbedaan riwayat; (2) pernyataan rawi itu sendiri yang 
menunjukkan akurasi kitabnya, misalnya dia berkata bahwa dia tidak 
takut diuji kualitas riwayatnya selama bukunya bisa ia baca; (3) 
pernyataan bahwa catatan rawi tersebut sama dengan hafalan atau 
catatan gurunya atau naskah yang mu’tamad; (4) terdapat kesamaan 
antara riwayatnya dengan riwayat dari rawi lain yang s\iqqah; dan (5) 
pernyataan bahwa rawi itu belum pernah mengubah isi kitabnya dan 
tidak pernah mengeluarkan catatannya dari tempat yang bisa dia 
awasi.46 

Dari berbagai cara tersebut, pengecekan yang masih 
memungkinkan untuk dilakukan pada zaman ini adalah (1) melihat 
dan menganalisa komentar ulama jarh} wa ta’di>l dalam kitab mereka; 
(2) membandingkan koleksi hadis yang diriwayatkan oleh rawi 
tersebut dengan versi lain. Jika riwayatnya sering cocok dengan 

 
45 Ibid. 
46 Ibid., 65. 
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riwayat rawi yang s\iqqah meskipun hanya dari segi makna dan jarang 
berbeda, maka rawi itu d}abt} s\abat 47; (3) membandingkan riwayat 
beberapa murid rawi tersebut untuk mengetahu konsistensinya dalam 
riwayat bi al-lafz}i atau kepahamannya dalam menjaga koherensi 
riwayat bi al-ma’na; dan (4) membandingkan riwayat dari muridnya 
yang lama dan muridnya yang baru. 

Adapun banyak sedikitnya kesalahan/perbedaan riwayat 
adalah masalah presentase. Oleh karena itu, jumlah minimalnya 
bergantung pada jumlah hadis perawi yang diuji. Bila ia mempunyai 
10.000 hadis dan salah dalam 20 hadis, maka tidak masalah. Beda 
halnya dengan orang yang hanya memiliki satu hadis dan 
meriwayatkannya secara salah di hadis itu, maka tentu saja dia 
mendapat penilaian matru>k (orang yang hadisnya ditinggalkan). 
Begitu pula orang yang memiliki 10 hadis tapi dia salah dalam lima 
hadis. Dalam proses ikhtiba>r ini, hal yang dilihat bukan hanya 
presentase kesalahan, tapi juga jenis kesalahannya.48  

Pengaruh al-D}abt} al-Khafiy  dalam Menghukumi Suatu Hadis 

Hadis ah}ad yang muttas}il  tanpa syaz\ maupun ‘illah, dan 
disampaikan oleh rangkaian rawi yang adil  dan d}abt} ta>m, merupakan 
hadis s}ah}i>h}. Jika hadis tersebut memiliki rawi yang d}abt}-nya tidak 
kuat (khafi), maka hadis itu merupakan hadis h}asan li z\a>tih.49 Jika 
hadis tersebut memiliki rawi yang tidak d}abt} (pelupa, sering salah 
menyampaikan riwayat, kehilangan hafalan, atau kehilangan buku 
catatan hafalan), maka hadisnya d}a’i>f. Sayangnya, d}abt} yang tidak 
kuat (kha>fiy) adalah sesuatu yang tidak bisa terukur secara akurat. 
Oleh karena itu, ukurannya tergantung ‘urf  (adat/perasaan) atau 
kemasyhuran (perawi itu terkenal d}abt} atau ‘adam d}abt}-nya) atau 
sekedar mastu>r  (keadaannya tidak bisa diketahui).50 Perlu diingat 

 
47 Ini adalah teori Ibn S{alah}. Lihat: al-Ma’aribi, al-Jawahir..., 61 dan ‘Itr, Manhaj..., 
471. 
48 al-Ma’aribi, al-Jawahir..., 62 
49 Muhammad ‘Aja>j al-Khat}i<b, Ushu>l Al-Hadi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 2011), 218. 
50 Ali< bin Sult}a>n Muh>ammad Abu> al-H{asan Nu>r al-Di<n al-Mala> al-Harawi< al-Qa>ri<, 
Syarh Nukhbath al-Fikr fi> Mus}t>alaha>t Ahl al-as\ar (Beirut: Da>r al-Arqam, tt), 292. 



83| Putri Wardatuzzahro’ – Metode Mengetahui 

bahwa penjelasan di atas hanya berfokus pada variabel d}abt dan 
dalam kondisi empat syarat pertama hadis s}ah}i>h} terpenuhi.  Untuk 
gambaran yang lebih lengkap, dapat melihat tabel berikut: 

Hukum 
hadis 

Muttas}il Syaz\ ‘Illah Keadilan Rawi D}abt} 

S}ah}i>h} Muttas}il Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

‘A<dil Ta>m 

H}asan Muttas}il Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

‘A<dil Khafiy 

Dhaif Muttas}il/ 
munqati’ 

Ada/ 
tidak ada 

Ada/ 
tidak 
ada 

Pemalsu hadis, terduga 
memalsukan hadis, 
pembohong, terduga 
pembohong, fasik, banyak 
salah riwayatnya, banyak 
bertentangan dengan 
riwayat lain, hafalannya 
hilang karena tua atau buta 
atau bukunya rusak, ahli 
bid’ah yang mengajak 
orang dengan hadis untuk 
mengikuti bid’ahnya, tidak 
diketahui orangnya, tidak 
diketahui sifatnya. 

Tidak d}abt} 
(pelupa, sering 
salah 
menyampaikan 
riwayat, 
kehilangan 
hafalan, atau 
kehilangan 
buku catatan 
hafalan) 

 

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa sifat rawi dapat dibagi 
menjadi dua, yakni kredibilitas (‘ada>lah) dan keakuratan (d{abt){. 
Kredibilitas (ada>lah) seorang rawi dapat dideskripsikan dengan s}i>gah 
jujur-pembohong, salih-fasik, ahli ibadah-peminum, dan 
semacamnya. Sementara d}abt} biasanya dideskripsikan bersama  
dengan ‘ada>lah menggunakan s}i>gah ta’di>l seperti hafiz { (ulama yang 
hafal 100.000 hadis), imam (dalam ilmu hadis), s}iqqah, dan 
semacamnya.  Berdasarkan s}i>gah ini, al-d}abt} al-khafiy tidak 
mempunyai s}i>gah khusus. Orang yang riwayatnya tidak terlalu 
akurat, bisa saja adalah rawi yang s}adu>q (jujur), mah}alluhu al-sidq 
(aslinya jujur), la bàsa bih (tidak berpotensi memalsukan hadis), 
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syaikh (orang yang tua), dan semacamnya. Sebaliknya, mereka juga 
bisa saja mempunyai hafalan yang kuat (d}abt} s}adr ta>m) atau 
mempunyai buku catatan hadis yang akurat (d}abt} kita>b ta>m). 
Walaupun tidak ada s}i>gah khusus untuk d}abt} kha>fiy>, tapi ada s}i>gah 
yang menggambarkan ketidakakuratan rawi (‘adam al-d}abt}), seperti 
mukhtalat{ (pelupa, sering salah menyampaikan riwayat, kehilangan 
hafalan, atau kehilangan buku catatan hafalan). Akhirnya, peneliti 
memang harus menguji d}abt} rawi. 

Contoh Metode Mengetahui D}abt} Melalui Penilaian Ulama al-Jarh} 
Wa al-Ta’di>l 

نَا  
َ
ث ، عَنْ  حَدَّ ِ¦ي عِمْرَانَ ا'1َوِْ�يِّ

َ
، عَنْ أ ُّI»َِب يْمَانَ الضُّ

َ
نَا جَعْفَرُ بْنُ سُل

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
، ق

ُ
تaَْبَة

ُ
ق

الَ رَسُولُ  
َ
ِ¦ي، بِحَضْرَةِ العَدُوِّ يَقُولُ: ق

َ
ال: سَمِعْتُ أ

َ
، ق شْعَرِيِّ

َ
N الأ ِ¦ي مُو¾¯َ

َ
رِ بْنِ أ

ْ
ِ¦ي بَك

َ
أ

 
َّ
وَسَل يْھِ 

َ
عَل  ُ َّ¿  u

َّ
vَص مِنَ  اللهِ  رَجُلٌ  قَالَ 

َ
ف يُوفِ،  السُّ لِ 

َ
ظِلا تَحْتَ  ةِ  ا'1َنَّ بْوَابَ 

َ
أ إِنَّ  مَ: 

رُهُ؟  
ُ

ك
ْ

يَذ مَ 
َّ
وَسَل يْھِ 

َ
عَل  ُ َّ¿  u

َّ
vَص اللهِ  رَسُولِ  مِنْ  ا 

َ
َ<ذ سَمِعْتَ  نْتَ 

َ
أ
َ
أ الَ#يْئَةِ:  رَثُّ  القَوْمِ 

  
ُ
رَأ

ْ
ق

َ
أ قَالَ: 

َ
ف Âَْ&ابِھِ، 

َ
أ  u

َ
ªِإ رَجَعَ 

َ
ف عَمْ، 

َ
� الَ: 

َ
سَيْفِھِ،  ق جَفْنَ  سَرَ 

َ
وَك مَ، 

َ
لا السَّ مُ 

ُ
يْك

َ
عَل

تِلَ 
ُ
N ق َّÃَضَرَبَ بِھِ ح

َ
  .51ف

Sanad hadis tersebut berisi lima orang rawi, yaitu: Qutaibah, Ja’far 
bin Sulaiman al-Dhuba’i, Abu Imran al-Jauni, Abu Bakar bin Abi 
Musa al-Asy’ari, dan Abu Musa al-Asy’ari. Empat dari kelima rawi 
tersebut s\iqqah, yaitu: Qutaibah, Abu Imran al-Jauni, Abu Bakar bin 
Abi Musa al-Asy’ari, dan Abu Musa al-Asy’ari. D{abt} keempat rawi 
ini masuk pada  al-d}abt} al-ta>m. Walaupun empat rawi tersebut 
s\iqqah tapi ada satu rawi yang s}adu>q, yakni Ja’far bin Sulaiman al-
Dhuba’i. 

 

 

 
51 Muhammad Isa bin Sauroh al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi(Beirut: Dar al-Ghorb 
al-Islami, 1998), juz 3, hal 23, No 1659. 
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Nama Komentar Ulama Jarh} Wa Ta’di>l 
Qutaibah - Yahya bin Ma’in berkata dari jalur Ahmad bin 

Zuhair: “Qutaibah adalah seorang yang s\iqqah”52 

- Begitu juga Imam al-Nasa’I, beliau menambahkan: 
“beliau s}udu>q”53 

- Abu Hatim al-Razi berkata: “beliau si{qah”54 

Ja’far bin 
Sulaiman 
al-Dhuba’i 

- Ja’far bin Sulaiman al-Dhuba’I bersifat s}udu>q dan 
za>hid  tapi berfaham syi’ah.55 

- Dari Tsabit dan beberapa orang bahwa beliau 
(Ja’far) adalah orang yang s}udu>q.56 

- Abu Ahmad bin ‘Adiy al-Jurja>niy berkata, “Aku 
harap ia la bàsa bih, Hadis-habisnya tidak 
mungkar. Kalaupun mungkar, sepertinya 
disebabkan oleh muridnya. Bagiku dia adalah 
orang yang wajib diterima hadisnya.”  

- Abu Hatim berkata: “Ja’far adalah termasuk 
golongan orang-orang yang s\iqat, tapi ia syi’ah. 
Walaupun begitu, tidak ada khilaf di antara ulama 
hadis bahwasa orang yang s}udu>q dan mutqin jika 
melakukan bid’ah dan tidak mengajak orang lain 
pada bid’ah tersebut, maka boleh berh}ujjah dengan 
hadisnya.”57 

 
52 Syamsuddin al-Dzahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>’, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 
cetakan 2, 1985 M), juz 11, hal 16. 
53 Ibid 
54 Ibid 
55 Ibnu Hajar al-Asqalani, Taqri>b al-Tahz\i>b, (Damaskus: Dar al-Rasyid, cetakan 1, 
1986 M), hal 140. 
56  Syamsuddin al-Dzahabi, Z|ikr Man Takallama fi>hi wahuwa Mu>s\iq, (Zarqa: 
Maktabah al-Mannar, cetakan 1, 1986 M), hal 60. 
57 Abu Abdillah Ala’uddin, Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l, (Kairo: al-Faruq al-Hadisiyyah 
li al-Thaba’ah wa al-Nasr, cet 1, 2001 M), juz 3, hal 219 
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- Menurut Muhammad bin Abdullah bin Ammar al-
Musiliy, Ja’far d}aif. 

Abu Imran 
al-Jauni 

- Nama asli beliau adalah Abdul Malik bin Habib al-
Bashry, imam s\iqqah.58 

- Ibnu Sa’id menuturkan tentang Abu Imran dalam 
“al-Thabaqah al-Tsalitsah”, “Beliau (Abu Imran) 
adalah seorang yang s\iqqah dan memiliki banyak 
hadis”59 

- Abdul Malik bin Habib al-Azdy atau al-Kindy al-
Bashry, lebih dikenal dengan kunyahnya yakni Abu 
Imran al-Jauni, adalah seorang yang s\iqqah, 
termasuk pembesar kurun keempat.60 

Abu Bakar 
bin Abi 
Musa al-
Asy’ari 

- Abu Bakar bin Abi Musa al-Asy’ari adalah seorang 
yang s\iqqah, beliau juga seorang mukharrij  dalam 
sebuah kitab.61 

- al-Ajali berkata bahwa beliau (Abu Bakar bin 
Musa) adalah orang yang s\iqqah.62 

- Abu Bakar bin Abi Musa al-Asy’ari, nama asli 
beliau adalah Amr atau Amir, beliau adalah orang 
yang s\iqqah.63  

 
58 Syamsuddin al-Dzahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>’, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 
cetakan 2, 1985 M), juz 5, hal 255. 
59 Abu Abdillah Ala’uddin, Ikmal Tahz\i>b al-Kamal, (Kairo: al-Faruq al-Hadisiyyah 
li al-Thaba’ah wa al-Nasr, cet 1, 2001 M), juz 8, hal 306 
60 Ibnu Hajar al-Asqalani, Taqri>b al-Tahz\i>b, (Damaskus: Dar al-Rasyid, cetakan 1, 
1986 M), hal 362. 
61 Syamsuddin al-Dzahabi, al-Ruwwat al-Tsiqot al-Mutakallim fihim bima la Yujibu 
Rodduhum, (Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyah, cetakan 1, 1992 M), hal 201. 
62Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, (Haiderabad: Mathba’ah Da’irah al-
Ma’arif al-Nidzomiyah, cetakan 1,1326 H), juz 12, hal 41. 
63 Ibnu Hajar al-Asqalani, Taqri>b al-Tahz\i>b, (Damaskus: Dar al-Rasyid, cetakan 1, 
1986 M), hal 624. 
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Ayah dari 
Abu Bakar 
bin Abi 
Musa al-
Asy’ari 
(Abu Musa 
al-Asy’ari) 

- Abu Musa al-Asy’ari al-Tamimy adalah sahabat 
Nabi Muhammad SAW. yang faqi>h dan muqrì.64 

- Nabi Muhammad menugaskan beliau atas daerah 
Zabid\ dan Aden. Pada zaman kekhalifahan Umar, 
Umar menugaskan beliau di daerah Kufah. 

- Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad 
SAW, Abu Bakar, Umar, Ibnu Abbas, Ubay bin 
Ka’b, Amar bin Yasir, dan Mu’adz bin Jabal.65 

- Abdullah bin Qois Abu Musa al-Asy’ari 
memerintah daerah Zabid untuk Nabi Muhammad 
SAW, dan memerintah daerah Kufah dan Bashrah 
untuk Umar.66 

Seorang rawi yang disifati s}adu>q perlu diuji (ikhtibar)  d}abt}-
nya. Dalam kasus ini, rawi tersebut adalah Ja’far bin Sulaiman al-
Dhuba’i. Walaupun ia dinilai s}adu>q oleh ibn Hajar, tapi al-Dzahabiy 
menilainya s\iqqah dan Imam Mushiliy menilainya d}a’i>f. Berdasarkan 
kaidah jarh} wa ta’di>l, penilaian d}a’i>f-nya tidak dianggap karena 
tanpa menyebutkan sebab. Penilaian syi’ahnya juga bukan masalah 
karena ia tidak mengajak orang mendukung Syi’ah dengan hadisnya. 
Penilaian yang tersisa adalah s}adu>q dan s\iqqah. Dari dua penilaian 
tersebut (s}adu>q dan s}iqqah), Ja’far bin Sulaiman disepakati 
mempunyai sifat ‘adi>l  tapi d}abt}-nya tidak pasti. Untuk memgetahui 
d}abt}-nya, kita perlu melihat keakuratan riwayatnya sebagai berikut: 

Contoh Metode Mengetahui D}abt} Melalui Perbandingan Riwayat 
Murid 

 
64 Syamsuddin al-Dzahabi, Siyar A’la>m al-Nubala>’, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 
cetakan 2, 1985 M), juz 2, hal 381. 
65 Yusuf bin Abdirrahman bin Yusuf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, 
(Beirut: Muassasah al-Risalah, cetakan 1, 1980 M), juz 5, hal 362 
66 Syamsuddin al-Dzahabi, al-Kasyif fi Ma’rifah Man lahu Riwayah fi al-Kutub al-
Sittah, (Jeddah: Dar al-Qublah li al-Tsaqofah, cetakan 1, 1992 M), juz 1, hal 586) 
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Menurut Ibrahim bin Ya’qub, Ja’far adalah seorang yang 
ummiy (tidak bisa baca-tulis). Jadi, ia meriwayatkan hadis dari 
hafalan, bukan dari buku. Untuk melihat bagaimana jenis riwayatnya 
(riwayat bi al-ma’na atau riwayat bi al-lafz}i) dan seberapa akurat 
riwayatnya, maka dilakukan ikhtibar riwayat muridnya sebagai 
berikut: 

صدر   الم¬ن  الراوي المبحوثالسند قبل   الم

بن   أحمد  مسند 

  ) ١٩١٠١حنبل (

يْمَانَ، .... 
َ
نَا جَعْفَرُ بْنُ سُل

َ
ث نَا CْÇَزٌ حَدَّ

َ
ث تَحْتَ   حَدَّ ةِ  1َنَّ

ْ
ا' بْوَابَ 

َ
أ إِنَّ 

يُوفِ  لِ السُّ
َ

  ظِلا

بن   أحمد  مسند 

  ) ١٩٢٤١حنبل (

  :
َ

الا
َ
ق مَدِ  صَّ ال وَعَبْدُ  انُ،  عَفَّ نَا 

َ
ث نَا حَدَّ

َ
ث حَدَّ

  جَعْفَرٌ، .... 

تَحْتَ  ةِ  1َنَّ
ْ

ا' بْوَابَ 
َ
أ إِنَّ 

يُوفِ  لِ السُّ
َ

  ظِلا

Â&يح مسلم 

)٣٥٢٨ (  

بْنُ    
ُ
تaَْبَة

ُ
وَق  ، ُّ§Éِمِي التَّ يَحَْ�§  بْنُ  يَحَْ�§  نَا 

َ
ث حَدَّ

نَا، 
َ
ث حَدَّ  :

ُ
تaَْبَة

ُ
ق الَ 

َ
ق  ،N�َْلِيَح  

ُ
فْظ

َّ
وَالل سَعِيدٍ، 

خSَjَْنَا جَعْ 
َ
الَ يَحN�َْ: أ

َ
يْمَانَ، .... وق

َ
  فَرُ بْنُ سُل

تَحْتَ  ةِ  1َنَّ
ْ

ا' بْوَابَ 
َ
أ إِنَّ 

يُوفِ  لِ السُّ
َ

  ظِلا

جامع ال¬Sمذي  

)١٥٨١ (  

بْنُ    
ُ
تaَْبَة

ُ
وَق  ، ُّ§Éِمِي التَّ يَحَْ�§  بْنُ  يَحَْ�§  نَا 

َ
ث حَدَّ

 ....
ُ
تaَْبَة

ُ
الَ ق

َ
 لِيَحN�َْ، ق

ُ
فْظ

َّ
  سَعِيدٍ، وَالل

تَحْتَ  ةِ  1َنَّ
ْ

ا' بْوَابَ 
َ
أ إِنَّ 

يُوفِ ظِ  لِ السُّ
َ

  لا

ا'1#اد لابن  

  ) ٢٣٣المبارك (

يْمَانَ، ... 
َ
تَحْتَ   عَنْ جَعْفَرِ بْنِ سُل ةِ  1َنَّ

ْ
ا' بْوَابَ 

َ
أ إِنَّ 

يُوفِ    ظِلالِ السُّ

ا'1#اد لابن أ¦ي  

  ) ٦عاصم (

بْنُ  جَعْفَرُ  نَا 
َ
ث حَدَّ الَ: 

َ
ق  ،

َ
ة بَقِيَّ بْنُ  وَْ<بُ  نَا 

َ
ث حَدَّ

يْمَانَ، .... 
َ
  سُل

تَحْتَ إِنَّ   ةِ  1َنَّ
ْ

ا' بْوَابَ 
َ
أ

يُوفِ    ظِلالِ السُّ

Dari tabel di atas, diketahui bahwa gaya periwayatan Ja’far 
adalah riwayat bi al-lafz{i. Hal itu dikarenakan pilihan katanya tidak 
berubah dan murid yang meriwayatkan hadis ini darinya adalah 
orang-orang s\iqqah. Berikut ini tabel murid yang meriwayatkan 
hadis tersebut darinya: 
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  الرتبة  سنة الوفاة   الطبقة  الاسم

§Éز بن أسد العCÇ  ت   ٢٠١  ٩Mثقة ث  

  ثقة ثMت   ٢٢٠  ١٠  البا<Iv عفان بن مسلم 

  ثقة ثMت إمام  ٢٢٦  ١٠  يح�N بن يح�N النaسابوري 

المبارك  بن  الله  عبد 

Ivا'&نظ  

ثقة ثMت فقيھ عالم جواد مجا<د   ١٨١  ٨

STY'صال ا   جمعت فيھ خ

  ثقة  ٢٣٩  ١٠  و<ب بن بقية بن عثمان ... 

Ja’far bin Sulaiman meninggal tahun 178 sedangkan Wahab 
bin Baqiyyah lahir tahun 155 dan meninggal tahun 239. Hal ini 
menunjukkan bahwa Wahab berguru kepada Ja’far sebelum berumur 
23 tahun dan tergolong murid baru. Sedangkan Ibn Mubarak yang 
terhitung masih teman sejawat (karena sama-sama t}abaqah 8 dan 
selisih tahun meninggalnya hanya tiga tahun), tergolong murid lama 
Ja’far bin Sulaiman. Riwayat mereka sama, berarti murid yang lama 
dan riwayat murid yang baru memiliki diksi yang sama.  

Persamaan riwayat murid lama dan murid baru menunjukkan 
bahwa Ja’far bin Sulaiman memiliki ingatan yang kuat. Oleh karena 
itu, ulama yang menilainya sebagai s\iqqah lebih tepat daripada 
ulama yang menilainya s}adu>q saja dan tidak menetapkan sifat d}abt} 
padanya. Kesimpulan hukum sanad untuk hadis ini adalah s}ah}i>h}, 
bukan h}asan karena Ja’far memiliki d}abt} ta>m (bukan d}abt} khafiy>). 

Contoh Metode Mengetahui D}abt} Melalui Perbandingan Koleksi 
Hadis 

Terakhir, penulis menguji d}abt} Ja’far bin Sulaiman dengan 
membandingkan koleksi hadisnya dengan versi lain dari rawi yang 
s\iqqah. Pertama, penulis mencari nama Ja’far bin Sulaiman pada 
kutub al-sittah dengan maktabah shamela. Kemudian penulis 
menggunakan fitur takhri>j pada maktabah shamela untuk 
menampilkan hadis yang semakna dan memilih hadis yang mirip. 
Setelah itu, penulis memastikan hukum sanad hadis tersebut dengan 
aplikasi jawa>mi’ al-kalim karena ikhtiba>r riwayah dengan model ini 
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mengharuskan perbandingan hadis rawi dengan versi lain dari rawi 
yang s\iqqah. Sebenarnya, banyak hadis lain riwayat Ja’far bin 
Sulaiman tapi penulis tidak menemukan hadis bandingan yang 
diriwayatkan oleh rawi yang s\iqqah. Hasilnya sebagai berikut: 

  عن ثقةحديث   جعفر بن سليمان  عن حديث

  Â&يح مسلم

يَحَْ�§ ١٩٠٤[  -)٣٥٢٨( بْنُ  يَحَْ�§  نَا 
َ
ث حَدَّ  [

  ،N�َْلِيَح  
ُ
فْظ

َّ
وَالل سَعِيدٍ،  بْنُ   

ُ
تaَْبَة

ُ
وَق  ، ُّ§Éِمِي التَّ

جَعْفَرُ   خSَjَْنَا 
َ
أ  :N�َْيَح الَ 

َ
وق نَا، 

َ
ث حَدَّ  :

ُ
تaَْبَة

ُ
ق الَ 

َ
ق

ِ¦ي  
َ
أ عَنْ   ، 1َوِْ�يِّ

ْ
ا' عِمْرَانَ  ِ¦ي 

َ
أ عَنْ  يْمَانَ، 

َ
سُل بْنُ 

عَ  بْنِ  رِ 
ْ

الَ: بَك
َ
ق بِيھِ، 

َ
أ عَنْ  aْسٍ، 

َ
ق بْنِ   ِ

َّ¿ بْدِ 

الَ  
َ
ق يَقُولُ:   ، عَدُوِّ

ْ
ال بِحَضْرَةِ  وَُ<وَ  ِ¦ي 

َ
أ سَمِعْتُ 

  ِ
َّ¿ لِ Kرَسُولُ 

َ
ظِلا تَحْتَ  ةِ  1َنَّ

ْ
ا' بْوَابَ 

َ
أ إِنَّ   "  :

بَا 
َ
أ يَا  قَالَ: 

َ
َ#يْئَةِ، ف

ْ
ال قَامَ رَجُلٌ رَثُّ 

َ
يُوفِ "، ف السُّ

سَمِعْ  آنْتَ   N ِ  مُو¾¯َ
َّ¿ رَسُولَ  ا؟،   Kتَ 

َ
َ<ذ يَقُولُ 

 
ُ
رَأ

ْ
ق

َ
قَالَ: أ

َ
Âَْ&ابِھِ، ف

َ
u أ

َ
ªِرَجَعَ إ

َ
الَ: ف

َ
عَمْ، ق

َ
الَ: �

َ
ق

مَّ  
ُ
قَاهُ ث

ْ
ل

َ
أ

َ
سَرَ جَفْنَ سَيْفِھِ ف

َ
مَّ ك

ُ
مَ، ث

َ
لا مُ السَّ

ُ
يْك

َ
عَل

تِلَ 
ُ
N ق َّÃَضَرَبَ بِھِ ح

َ
عَدُوِّ ف

ْ
u ال

َ
ªِِ�سَيْفِھِ إ N

َ
  مَ°¯

  Â&يح البخاري 

دٍ،  [2819] -(2620) ِ بْنُ مُحَمَّ
نَا عَبْدُ ¿َّ

َ
ث حَدَّ

بُو إÓَِْ&اقَ، 
َ
نَا أ

َ
ث  بْنُ عَمْرٍو، حَدَّ

ُ
نَا مُعَاوEَِة

َ
ث حَدَّ

ضْرِ   ِ¦ي النَّ
َ
، عَنْ سَالِمٍ أ

َ
N بْنِ عُقْبَة عَنْ مُو¾¯َ

تَبَ  
َ

الَ: ك
َ
اتِبَھُ، ق

َ
انَ ^

َ
ِ وَ^

u عُمَرَ بْنِ عُبَيْدِ ¿َّ
َ
ªْمَو

يْھِ  عَبْ 
َ
نَّ  إِل

َ
ُ عCُ�َْمَا أ َّ¿ §َ ِ¯Ôَر u

َ
Jْو

َ
ِ¦ي أ

َ
ِ بْنُ أ

دُ ¿َّ

 ِ
 تَحْتَ  Kرَسُولَ ¿َّ

َ
ة 1َنَّ

ْ
نَّ ا'

َ
مُوا أ

َ
الَ: " وَاعْل

َ
ق

ِ¦ي 
َ
، عَنْ ابْنِ أ ُّ§ ِ¯ÕÖَْو

ُ ْ
يُوفِ "، تَاَ�عَھُ الأ لِ السُّ

َ
ظِلا

 " 
َ
N بْنِ عُقْبَة نَادِ، عَنْ مُو¾¯َ   الزِّ

  Â&يح مسلم

حَدَّ ٦٤٨(  -  ٢٣٩ خSَjَْنَا  ) 
َ
أ  ،N�َْيَح بْنُ   N�َْيَح نَا 

َ
ث

 ، 1َوِْ�يِّ
ْ

ا' عِمْرَانَ  ِ¦ي 
َ
أ عَنْ  يْمَانَ، 

َ
سُل بْنُ  جَعْفَرُ 

الَ:  
َ
ق  ، رٍّ

َ
ذ ِ¦ي 

َ
أ عَنْ  امِتِ،  صَّ ال بْنِ  اللهِ  عَبْدِ  عَنْ 

بَا  
َ
أ «يَا  مَ: 

َّ
وَسَل يْھِ 

َ
عَل u اللهُ 

َّ
vَرَسُولُ اللهِ ص  Iªِ الَ 

َ
ق

ونُ  
ُ
سَيَ/ ھُ  إِنَّ رٍّ 

َ
، ذ

َ
ة

َ
لا صَّ ال يُمِيتُونَ  مَرَاءُ 

ُ
أ َ�عْدِي 

انَتْ 
َ
^ CَDِا 

ْ
لِوَق يْتَ 

َّ
صَل إِنْ 

َ
ف CَDِا، 

ْ
لِوَق  

َ
ة

َ
لا صَّ ال صَلِّ 

َ
ف

تَكَ»
َ

حْرَزْتَ صَلا
َ
دْ أ

َ
نْتَ ق

ُ
 ك

َّ
، وَِ�لا

ً
ة

َ
كَ نَافِل

َ
  ل

  س·ن الدارمي

امٌ،    -  ١٢٦٤ َ<مَّ نَا 
َ
ث حَدَّ َ<ارُونَ،  بْنُ  يَزEِدُ  خSَjَْنَا 

َ
أ

بْنِ   ِ
َّ¿ عَبْدِ  عَنْ   ، 1َوِْ�يُّ

ْ
ا' عِمْرَانَ  بُو 

َ
أ نَا 

َ
ث حَدَّ

 ِ
َّ¿ رَسُولُ  الَ 

َ
ق الَ: 

َ
ق  ، رٍّ

َ
ذ ِ¦ي 

َ
أ عَنْ  امِتِ،  صَّ ال

ا  
َ
صْنَعُ إِذ  تَ

َ
يْف

َ
رٍّ ك

َ
بَا ذ

َ
مَ: «يَا أ

َّ
يْھِ وَسَل

َ
u اللهُ عَل

َّ
vَص

CَDِا
ْ
وَق عَنْ   

َ
ة

َ
لا صَّ ال رُونَ  يُؤَخِّ مَرَاءَ 

ُ
أ تَ 

ْ
دْرَك

َ
؟» أ

«صَلِّ  الَ: 
َ
ق ؟  ِ

َّ¿ رَسُولَ  يَا  مُرُِ�ي 
ْ
تَأ مَا  تُ: 

ْ
ل

ُ
ق

 «
ً
ة

َ
نَافِل مَعَُ#مْ  تَكَ 

َ
صَلا وَاجْعَلْ  CَDِا. 

ْ
لِوَق  

َ
ة

َ
لا صَّ ال

ِ¦ي  
َ
أ  IÜِ

َ
أ امِتِ ُ<وَ: ابْنُ  صَّ دٍ: ابْنُ ال بُو مُحَمَّ

َ
أ الَ 

َ
ق

رٍّ 
َ
  ذ

  Â&يح مسلم

خْ ١٨١٠(  -  ١٣٥
َ
أ  ،N�َْيَح بْنُ   N�َْيَح نَا 

َ
ث حَدَّ Sَjَنَا  ) 

  س·ن أ¦ي داود 

نَا   -  ٢٥٣١
َ
ث حَدَّ رٍ،  ِ#ّ

َ
مُط بْنُ  مِ 

َ
لا السَّ عَبْدُ  نَا 

َ
ث حَدَّ
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بْنِ  سِ 
َ
�

َ
أ عَنْ  ابِتٍ، 

َ
ث عَنْ  يْمَانَ، 

َ
سُل بْنُ  جَعْفَرُ 

يْھِ  
َ
عَل اللهُ   u

َّ
vَص اللهِ  رَسُولُ  انَ 

َ
^» الَ: 

َ
ق مَالِكٍ، 

مَعَھُ   صَارِ  نْ
َ ْ
وَِ�سْوَةٍ مِنَ الأ يْمٍ 

َ
سُل مِّ 

ُ
بِأ kَغْزُو  مَ 

َّ
وَسَل

«uÝَْ1َر
ْ

اءَ، وEَُدَاوEِنَ ا'
َ ْ
aَسْقTِنَ الم

َ
زَا، ف

َ
ا غ

َ
  إِذ

الَ: 
َ
ق سٍ 

َ
�

َ
أ عَنْ  ابِتٍ، 

َ
ث عَنْ  يْمَانَ، 

َ
سُل بْنُ  جَعْفَرُ 

مِّ  
ُ
بِأ kَغْزُو  مَ 

َّ
يْھِ وَسَل

َ
u اللهُ عَل

َّ
vَص ِ

انَ رَسُولُ ¿َّ
َ
^»

 Tِسْقaَِل صَارِ  نْ
َ ْ
الأ مِنَ  وَِ�سْوَةٍ  يْمٍ، 

َ
اءَ،  سُل

َ ْ
الم نَ 

«uÝَْ1َر
ْ

  وEَُدَاوEِنَ ا'

  Â&يح مسلم

نَا  ٢٣٣٠(  -  ٨١
َ
ث حَدَّ بْنُ سَعِيدٍ،   

ُ
تaَْبَة

ُ
ق نَا 

َ
ث وَحَدَّ  (

ح   سٍ، 
َ
�

َ
أ عَنْ  ابِتٍ، 

َ
ث عَنْ  يْمَانَ، 

َ
سُل بْنُ  جَعْفَرُ 

حَرْبٍ   بْنُ   SُTْ>َُز  §{ِ
َ
ث ھُ    -وحَدَّ

َ
ل  

ُ
فْظ

َّ
نَا    -وَالل

َ
ث حَدَّ

 
ْ
ال ابْنَ  kَعِْ}§  وَُ<وَ  َ<اشِمٌ  يْمَانُ 

َ
سُل نَا 

َ
ث حَدَّ قَاسِمِ، 

شَمَمْتُ  «مَا  سٌ: 
َ
�

َ
أ الَ 

َ
ق ابِتٍ، 

َ
ث عَنْ  غSَTِةِ، 

ُ ْ
الم ابْنُ 

رEِحِ   مِنْ  يَبَ 
ْ
ط

َ
أ شaَْئًا   

َ
وَلا ا، 

ً
مِسْ/  

َ
وَلا  ،

ُّ
ط

َ
ق عَنSًjَْا 

مَسِسْتُ    
َ

وَلا مَ، 
َّ
وَسَل يْھِ 

َ
عَل اللهُ   u

َّ
vَص اللهِ  رَسُولِ 

وَ  دِيبَاجًا،   
ُّ
ط

َ
ق مِنْ شaَْئًا  ا  ºمَس Tَنَ 

ْ
ل

َ
أ حَرEِرًا   

َ
لا

مَ»
َّ
يْھِ وَسَل

َ
u اللهُ عَل

َّ
vَرَسُولِ اللهِ ص  

  مسند أحمد 

سٍ   -  ١٣٠٧٤
َ
�

َ
أ خSَjَْنَا حُمَيْدٌ، عَنْ 

َ
أ يَزEِدُ،  نَا 

َ
ث حَدَّ

عَنSًjَْا    
َ

وَلا ا 
ً
مِسْ/  

ُّ
ط

َ
ق رEِحًا  شَمِمْتُ  «مَا  الَ: 

َ
ق

  ِ
يَبَ مِنْ رEِحِ رَسُولِ ¿َّ

ْ
ط

َ
مَ،  أ

َّ
يْھِ وَسَل

َ
u اللهُ عَل

َّ
vَص

 ِ
ّ

ف
َ

ك مِنْ  Tَنَ 
ْ
ل

َ
أ حَرEِرًا   

َ
وَلا ا  ºخَز  

ُّ
ط

َ
ق مَسِسْتُ   

َ
وَلا

مَ»
َّ
يْھِ وَسَل

َ
u اللهُ عَل

َّ
vَص ِ

  رَسُولِ ¿َّ

Tabel di atas menunjukkan hadis-hadis yang diriwayatkan bi al-
ma’na. Riwayat yang melalui Ja’far bin Sulaiman tidak bertentangan 
dengan riwayat dari rawi s\iqqah. Sesuai teori ikhtiba>r d}abt}, Ja’far bin 
Sulaiman memiliki d}abt} ta>m karena riwayatnya secara umum tidak 
bertentangan dengan riwayat lain dari rawi yang s\iqqah. Setidaknya 
demikian hasil dari empat sampel hadis pada tabel. 

KESIMPULAN 

Metode mengetahui d}abt} yang masih memungkinkan untuk 
dilakukan pada zaman ini adalah (1) melihat dan menganalisa 
komentar ulama al-jarh} wa al-ta’di>l; (2) membandingkan koleksi 
hadis yang diriwayatkan oleh rawi tersebut dengan versi lain dari 
rawi yang s\iqqah; (3) membandingkan riwayat beberapa murid rawi, 
dan (4) membandingkan riwayat dari murid lama dan murid barunya. 

Tidak ada s}i>gah khusus untuk d}abt} kha>fiy>, tapi ada s}i>gah yang 
menggambarkan ketidakakuratan rawi (‘adam al-d}abt}), seperti 
mukhtalat{ (pelupa, sering salah menyampaikan riwayat, kehilangan 
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hafalan, atau kehilangan buku catatan hafalan). Akhirnya, peneliti 
sanad hadis memang harus melakukan ikhtiba>r riwayat pada rawi 
yang s}adu>q atau semacamnya untuk mengetahui d}abt} rawi tersebut. 
Setelah itu, kesimpulan hukum sanadnya baru bisa disampaikan 
dengan bertanggungjawab. 
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